
RINGKASAN KEGIATAN  

YAYASAN SINAR KASIH DESA (YSKD) 
 
 
 

 
 

Visi Yayasan Sinar Kasih Desa (YSKD) adalah agar ibu dan anak diperlakukan secara adil 

dalam urusan kehidupan mereka. Untuk itu kegiatan yang dilakukan YSKD meliputi kegiatan 

yang berkaitan dengan pengembangan kapasitas perempuan, termasuk pemberian pelatihan, 

pembentukan kesadaran dan kegiatan yang dapat menghasilkan pendapatan.  

 

No. Kegiatan 
Lokasi dan 

Waktu 
Tujuan  Mitra    

1 Program Penguatan 

Buruh Harian Lepas 

(BHL) Perempuan. 

Desa Pagar 

Manik, Kulasar, 

Sei Buaya, Batu 

Gingging dan 

Desa Ujung 

Rambe  

2003 - 2009 

Kegiatan penguatan kelompok 

kelompok BHL perempuan memiliki 

3 tujuan pokok yaitu untuk 

memperkuat posisi tawar buruh 

melalui mekanisme lobby dan 

dialog, memberdayakan para 

pekerja perempuan dalam 

meningkatkan derajat kesehatan 

mereka, dan  mendorong aktifitas 

usaha keluarga melalui kegiatan 

kredit mikro. 

Kerkinactie/ 

ICCO 

2 Program Livelihood 

dan Penanganan 

Trauma pada Anak 

Anak Paska Tsunami. 

Desa Jaring 

Halus, 

Kecamatan 

Secanggang 

Kabupaten 

Langkat. 

Mei 2005 -  Juli 

2005 

Kegiatan tersebut mempunyai 2 

tujuan utama, yaitu : memulihkan 

kondisi ekonomi keluarga yang 

terpuruk akibat rusaknya perangkat 

kerja nelayan melalui pengadaan 

alat alat tangkap dan memulihkan 

kondisi psikologis anak melalui 

kegiatan belajar dan bermain untuk 

anak anak usia dini. 

AFSC 



3 Program Advokasi 

dan Perlindungan 

Lahan Pertanian 

Pengungsi Konflik 

Aceh. 

Desa Karang 

Gading, 

Kecamatan 

Labuhan Deli 

Kabupaten Deli 

Serdang. 

Feb 2006  -  Juli 

2006 

Kegiatan tersebut mempunyai 2 

tujuan, yaitu : mendorong 

kerjasama antara penduduk lokal 

dan para pengungsi konflik dalam 

mengelola lahan desa (hutan 

bakau) sebagai lahan garapan, dan 

mencegah masuknya air asin 

dengan cara membuat tanggul 

sepanjang lahan garapan 

AFSC 

4 Program Emergency 

Respons Pengungsi 

Tsunami. 

Desa Paya 

Bengkuang dan 

Desa Air Hitam 

Kecamatan 

Gebang, 

Kabupaten 

Langkat. 

April 2005 – 

Maret 2006 

Tujuan kegiatan tersebut adalah 

untuk mengurangi resiko akibat 

merosotnya kehidupan para 

pengungsi selama di pengungsian. 

JKLPK Pusat, 

Kerkinactie 

5 Program Livelihood 

dan Life Skill 

Pengungsi Tsunami. 

Desa Paya 

Bengkuang dan 

Desa Air Hitam 

Kecamatan 

Gebang, 

Kabupaten 

Langkat.  

April 2006 -  

Maret 2007 

Tujuan kegiatan tersebut adalah 

untuk memulihkan kondisi ekonomi 

pengungsi yang didukung dengan 

ketrampilan/ pengetahuan  relevan. 

Kerkinactie/ 

ICCO 

6 Program Emergency 

Respons Korban 

Bencana Banjir. 

Desa Sekoci dan 

Bukit Mas, 

Kecamatan 

Besitang 

Kabupaten 

Langkat. 

Des 2007 - Feb 

2008 

Tujuan kegiatan tersebut adalah 

untuk mengurangi resiko akibat 

merosotnya kehidupan para korban 

banjir selama di tenda tenda dan 

posko posko pengungsian melalui 

bantuan pangan, peralatan masak, 

bantuan tenda sederhana, 

pelayanan dokter dan para medis 

serta serta obat obatan. 

AFSC, 

PELKESI, 

Norwegian 

Lutheran 

Mission (NLM) 



7 Program Dukungan 

dan Penghargaan 

terhadap Kaum 

Perempuan Melalui 

Berbagai Aksi 

(SWARA). 

Desa Jaring 

Halus, 

Kecamatan 

Secanggang 

Kabupaten 

Langkat.  

15 Mei 2007 - 14 

Mei 2009 

Proses kegiatan SWARA 

mempunyai tujuan, yaitu : (1) 

meningkatkan kapasitas kaum 

perempuan agar mampu 

melakukan komunikasi, 

menyampaikan hak dan 

pendapatnya dalam rangka 

mengembangkan peran dan 

posisinya di komunitas, (2) 

membangun hubungan yang sehat 

dan dinamis dalam lingkup 

keluarga melalui pemahaman 

keseimbangan hak, pembagian 

peran, dan penghargaan hasil kerja 

kaum perempuan, (3) 

meningkatkan ketrampilan kaum 

perempuan untuk mengelola 

produk produk lokal dalam bentuk 

produk olahan dan 

memasarkannya. 

AFSC 

8 Program 

Penyebarluasan 

Informasi dan 

Komunikasi Hasil 

Pembelajaran (LINC 

Project) 

Desa Jaring 

Halus, 

Kecamatan 

Secanggang 

Kabupaten 

Langkat.  

Oktober 2007 - 

September 2009 

Tujuan dari kegiatan tersebut 

meliputi : (1) Menggali hasil hasil 

pembelajaran dari komunitas dan 

menuliskan kisah kisah  mereka 

selama mendapatkan berbagai 

proses kegiatan, (2) 

Menyampaikan informasi 

pembelajaran tersebut ke berbagai 

pihak untuk mendapatkan respon 

atau feedback, termasuk dari 

komunitas, (3) melatih personal 

lembaga agar terampil dalam hal 

membuat tulisan dan hal hal yang 

berhubungan dengan tehnologi 

informasi 

AFSC 

9 Program Studi 

Komunitas Pada 

Pengungsi Konflik 

dan Tsunami. 

Komunitas 

Pengungsi 

Konflik Barak 

Induk, 

Kecamatan Sei 

Lepan dan 

Komunitas 

Pengungsi 

Tsunami di Desa 

Air Hitam dan 

Paya 

Kegiatan Studi komunitas tersebut 

mempunyai tujuan : (1) 

mempelajari kondisi saat ini para 

pengungsi konflik dan tsunami 

yang berada di Kabupaten 

Langkat, (2) menjembatani proses 

dialog dan keterlibatan komunitas 

terhadap eksekutif dan legislatif, (3) 

menghasilkan rekomendasi terkait 

dengan rencana perubahan kondisi 

dari hasil yang dipelajari, (4) 

AFSC 



Bengkuang, 

Kecamatan 

Gebang 

Kabupaten 

Langkat. 

Agustus 2008 – 

April 2009. 

melatih personal lembaga agar 

mampu melakukan studi studi 

komunitas secara profesional 

 

Kemampuan kaum perempuan dalam menerapkan ketrampilan dalam pembuatan makanan 

kecil, public speaking dan kesehatan mulai bisa membawa pengaruh pada perubahan sistem di 

masyarakat. Proses pengambilan keputusan di pemerintah daerah terus menghargai gagasan 

kaum perempuan dengan melibatkan kaum perempuan sebagai pendamping eksternal 

masyarakat. Kelompok perempuan juga sudah membuat rancangan peraturan desa yang bisa 

membantu melindungi dan memberdayakan kaum perempuan. Rancangan peraturan desa ini 

sedang dikaji ulang dan menunggu persetujuan dari pemerintah kabupaten. Di dalam rancangan 

peraturan ini, permasalahan kekerasan dalam rumah tangga (sumber keprihatinan kaum 

perempuan di desa) juga sudah dimasukkan.  

  


